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ABSTRAK 

Penelitian berjudul PERGESERAN TAFSIR SALAFI DI INDONESIA (Studi Tafsir al-

Taysir fi al-Tafsir Karya Firanda Andirja) ini bertujuan untuk menganalisis Tafsir al-Qur‘an 

karya Firanda Andirja, seorang ulama Salafi kontemporer dari Nusantara yang dikenal dalam 

gerakan dakwah Salafi di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada kajian konseptualisasi dan 

jejak pergeseran dalam penafsiran al-Qur‘an dalam kitab Tafsir al-Taysir Fi al-Tafsir. 

Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika dan pendekatan dekonstruksi Abu Zaid, 

untuk mengeksplorasi bagaimana ideologi Salafi mempengaruhi penafsiran Firanda Andirja, 

serta apakah tafsir ini membuka ruang untuk makna baru yang relevan atau mengukuhkan 

makna tradisional dalam teks-teks al-Qur'an. Peneliti juga menggunakan Teori Nidhal 

Guessoum untuk menganalisis bagaimana Tafsir at-Taysir karya Firanda Andirja 

menyelaraskan ajaran Salafi dengan realitas ilmiah modern, serta mengevaluasi sejauh mana 

tafsir tersebut mengakomodasi pendekatan interdisipliner yang memungkinkan dialog antara 

sains dan agama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan 

dengan pendekatan deskriptif-analisis, mengkaji literatur seperti kitab, buku, majalah, dan 

karya ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Firanda Andirja mengadopsi 

metode penafsiran bi al-Ma‟tsur dan bi al-Ra‟yi dengan porsi yang seimbang, menggunakan 

pendekatan runtut sesuai urutan mushaf Utsmani, dan menerapkan metode tafsir tahlili 

dengan corak i‟tiqodi. Firanda memenuhi kriteria tafsir Salafi dengan menafsirkan al-Qur‘an 

melalui al-Qur‘an, hadits shahih, serta ucapan sahabat dan tabi‘in, dan menghindari 

penafsiran filosofis yang spekulatif. Pergeseran penafsiran dalam karya tafsir Firanda dalam 

bentuk yang lebih kontekstual karena dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan, 

konteks sosial-politik, dan dinamika pemikiran teologis. Tafsir Firanda menunjukkan corak 

pergeseran dari pendekatan literal ke kontekstual dengan mengintegrasikan pengetahuan 

ilmiah modern dan menyesuaikan pemahaman Islam dengan kemajuan zaman. Pendekatan 

ini berusaha menjaga kemurnian ajaran Islam sambil menjawab tantangan zaman, 

menjadikannya lebih relevan di era globalisasi dan sekularisasi. Penekanan pada nilai-nilai 

universal seperti keadilan dan kebaikan membuat tafsirnya fleksibel dan aplikatif dalam 

menghadapi tantangan modern. 

KATA KUNCI: firanda andirja, tafsir al-taysir fi al-tafsir, salafi, Pergeseran. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 ṡa‘ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ‘ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R Er ر

 Za‘ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tâ‘ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ‘ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‗ Koma terbalik ke atas‗ ع

 Gaīn G Ge غ
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 Fa‘ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‗el ل

 Mīm M ‗em م

 Nūn N ‗en ن

 Wāwu W W و

 Ha‘ H Ha ه

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya‘ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta‟addidah مُتعَدَِّ

 Ditulis „iddah عِدَّة

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta‟ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis Jizyah جِسْيةَ
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2. Bila ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al‘ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْنِيبَء

 

3. Bila ta‟ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَبةُ انْفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ ـَ
Ditulis A 

 Kasrah ـِ
Ditulis I 

 ḍammah ـُ
Ditulis U 

  

E. Vokal Panjang 

1 

fatḥaḥ+alif 

 جَبهِهِيَّة

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya‟ mati 

 تىَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 
Kasrah+ya‟ Mati 

 كَرِيْم

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 
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Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya‟ mati 

 بيَْىكَُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 

fatḥaḥ+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‗) 

 Ditulis a‟antum أأَوَْتمُ 1

 Ditulis La‟in syakartum نئَهِْ شَكَرْتمُْ  2

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur‟ān أنَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آنْقِيبَش
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2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā انَسَّمَبءَ

 Ditulis as-Syams انَشَّمْص

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

                    Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْمِ انسُّىَّة

 

K. Pengecualian 

              Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‘an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko  Hidayah, 

Mizan. 
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MOTTO 

 

                   

Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling tinggi derajatnya jika 

kamu beriman. (Q.S Ali Imran: 139) 

 

بْرِ، وَأنََّ انفرََجَ مَعَ انكَرْبِ، وَأنََّ مَعَ انعسُْرِ يسُْرًا  اعْهمَْ أنََّ انىَّصْرَ مَعَ انصَّ

Ketahuilah bahwasannya kemenangan itu bersama kesabaran, dan jalan keluar itu bersama 

kesulitan, dan bahwasanya bersama kesulitan ada kemudahan. (HR. Tirmidzi)  

 

 انفشم هو خطوة أوني وحو انىجاح، فلا تخشي انفشم بم استفد مىه وحاول مرة أخرى

Kegagalan adalah langkah pertama menuju keberhasilan, jangan takut pada kegagalan tetapi 

belajarlah dari kegagalan dan kemudian, melangkahlah kembali. 
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حِيم حْمَهِ انرَّ ِ انرَّ  بِسْمِ اللََّّ

Alhamdulillahirabbil‘alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam. Shalawat 

serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi junjungan, Nabi Muhammad SAW, 

beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman. 
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SWT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Data-data sejarah mengungkapkan bahwa dalam historisitas perkembangan 

pemikiran Islam, muncul berbagai gerakan dan aliran dalam memahami serta 

menafsirkan Al-Qur'an.
1
 Gerakan pertama kajian al-Qur‘an dan tafsirnya dilakukan 

oleh Ibn Abbas, seorang sahabat Nabi Muhammad saw. Yang dikenal sebagai  peletak  

dasar ilmu-ilmu tafsir yang kemudian penafsirannya dikompilasi dalam suatu teks  

yang benama tafsir Tanwirul Miqbas min tafsir ibn Abbas (817 H).
2
 Gerakan tersebut 

terus berkembang sampai hari ini dengan berbagai latar belakang, corak, orientasi dan 

visi penafsiran dalam kajian al-Qur‘an. Hal itu terjadi karena perkembangan ilmu 

telah merangsang para mufassir untuk lebih membuka tabir al-Qur‘an, yang ditinjau 

dari berbagai bidang pengetahuan, sehingga membuat corak tafsir menjadi lebih 

bervariasi.
3
  

Metode penafsiran yang berkembang juga sangat beragam, dalam  metode  

penafsiran  dikenal  metode  tahlili, metode  ijmali,
 
metode muqarin dan metode 

maudu‟i. Selain metode, dalam ilmu tafsir dikenal juga ragam bentuk penafsiran, di 

antaranya: bi al-ra‟y, bi al-ma‟thur, dan bi al-ishari.
4
 Dari bentuk penafsiran yang 

disebutkan pertama, muncullah berbagai macam corak penafsiran. Hal ini disebabkan 

tafsir bi al-ra‟y  yang biasanya mereka gunakan bisa lebih leluasa dalam memberikan 

penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‘an. Tentunya masih dalam koridor yang sesuai 

                                                            
1 Muhibudin, ―Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur‘an,‖ Al-Risalah 11, no. 1 (2019). h. 12. 
2 Mokrane Guezzou, Tafsir Ibn ‟Abbas - Great Commentaries on the Holy Qur‟an (Amman: Fons 

Vitae, 2008). 
3
 Mohamed Fathy Mohamed Abdelgelil et al., ―The History of the Qur‘anic Enigma and the Impact of 

Interpretation in Directing it,‖ International Journal of Academic Research in Progressive Education and 

Development 10, no. 3 (2021). h.115 
4 William A. Graham, ―Quranic Studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation by John 

Wansbrough,‖ Journal of the American Oriental Society 100, no. 3 (2014). h. 408–409.  
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dengan syara dan kaidah-kaidah penafsiran yang mu‟tabar. Itulah salah satu sebab 

yang membuat tafsir dalam bentuk bi al-ra‟y dengan metode tahlili dapat melahirkan 

corak penafsiran yang beragam.
5
 

Ada beberapa corak penafsiran yang dikemukakan oleh pakar tafsir. Di 

antaranya: Quraish Shihab
6
 menjelaskan, setidaknya corak penafsiran yang dikenal 

selama ini antara lain: corak sastra bahasa (al-tafsir al-lughawi/al-balaghi), corak 

filsafat dan teologi (al-tafsir al-falsafi),
 
corak penafsiran ilmiah (al-tafsir  al-„ilmi),  

corak fiqih atau hukum (al-tafsir al-fiqhi al-tafsir al-ayat al-ahkam), corak tasawuf 

(al-tafsir al-sufi) dan corak sastra kebudayaan kemasyarakatan (al-tafsir al-adab  al-

ijtima‟i).
 
Dalam hal ini, al-Dhahabi

7
  menambahkan al-tafsir bi al-ma‟thur, al-tafsir bi 

al-ra‟y ke dalam corak penafsiran. Sementara itu, Abd Hay al-Farmawi
8
 dalam 

menentukan corak penafsiran tidak memasukkan al-Tafsir al-lughawi ke dalam  corak  

penafsiran,
 
selebihnya Farmawi sependapat dengan penjelasan al-Dhahabi. 

Metode dan corak penafsiran ini akan terus mengalami perkembangan, hal itu 

merupakan sebuah ketetapan yang maklum atau logis mengingat ilmu pengetahuan 

dari zaman ke zaman yang terus mangalami perkembangan dan kemajuan.
9
 Kemudian 

hasil dari suatu penafsiran Ulama satu dengan Ulama lain tentunya akan terjadi 

banyak perbedaan. Karena bagaimapaun, Tafsir merupakan sebuah produk pemikiran 

dari seseorang. Perbedaan itu dipengaruhi bukan hanya dari perbedaan tingkat 

pendidikan saja. Akan tetapi perbedaan itu dipengaruhi dari perbedaan politik, 

                                                            
5 Andrew Rippin, Approaches to the History of the Interpretation of the Qur‟ān - (Gorgias Islamic 

Studies) (USA: Gorgias Press LLC, 2013). h.31 
6 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat  (Bandung: Mizan, 1996). h.72-73. 
7 Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir Al-Qur‟an: Sebuah Pengantar, ed. Muhammad Rasywan 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016). h.50. 
8 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, ―Metode tafsir maudhu‘iy : suatu pengantar,‖ ed. Suryan A. Jamrah, 1 ed. 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994). h.34. 
9 Walid A. Saleh, ―The formation of the classical tafsīr tradition – The Qur‘ān Commentary of al-

Tha‘labī (d. 427/1035),‖ in TEXTS AND STUDIES ON THE QUR‟AN, vol. 1 (leiden: Koninklijke Brill NV, 

2008). h.103 
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sejarah, sosial atau yang lainnya.
10

 Dengan demikian, setiap tafsir yang dihasilkan 

oleh seorang mufassir akan berbeda juga baik itu corak maupun metode yang 

digunakan oleh mufassir tersebut ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an.  

Di antara buah produk pemikirian seorang mufassir adalah kitab tafsir al-

Taysir fi al-Tafsir karya seorang Ulama dari Nusantara, yaitu Firanda Andirja yang 

memiliki corak dan metode tersendiri ketika memberikan penafsiran terhadap ayat-

ayat yang ada di dalam al-Qur‘an. Firanda Andirja adalah seorang ulama 

kontemporer, dikenal sebagai salah satu tokoh yang menonjol dalam gerakan dakwah 

Salafi di Indonesia. sebagaimana ungkapannya dalam sebuah video bahwa manhaj 

salaf adalah manhaj yang paling benar.
11

 Salafi sendiri juga dikenal sebagai aliran 

yang dibangun atas ideologi puritan.
12

 Selain itu, Firanda Andirja dikenal sebagai 

salah satu tokoh yang memiliki pandangan tajam terhadap pemurnian ajaran Islam 

dan kerap memberikan pandangan-pandangan kritis terhadap praktik-praktik yang 

dianggap menyimpang dari ajaran asli.
13

 Oleh karena itu, kajiannya terhadap kitab 

tafsirnya at-Taysir Fit Tafsiir, kemungkinan besar mencerminkan bagaimana 

pandangan aliran Salafi diterapkan dalam penafsiran Al-Qur‘an.  

Pemikiran Salafi dalam Prakteknya mencerminkan upaya kembali kepada 

pemahaman teks-teks keagamaan yang murni, tanpa campur tangan penafsiran yang 

dianggap menyimpang dari ajaran asli. Ciri atau karakter paham ini adalah tekstual-

doktrinal dan menolak pemahaman yang bersifat kontekstual-sinkretis.
14

 Oleh karena 

                                                            
10 S. R. Burge, ―The search for meaning: Tafsīr, hermeneutics, and theories of reading,‖ Arabica 62, 

no. 1 (2015): 53–73. 
11 Firanda Andirja Official, Manhaj Salaf yang Paling Benar-Ustadz Dr. Firanda Andirja , MA., 

Youtube, https://youtu.be/2yAUFTorUt8, diakses 29 Maret 2024. 
12 Ahmad Syamsir et al., ―Salafi Puritanism in Indonesia,‖ International Journal of Islamic Khazanah 

11, no. 2 (2021): h. 135. 
13 Sartika Suryadinata, ―Tipe Penafsiran Ayat-Ayat Akidah Pada Media Sosial Firanda Andirja,‖ 2022, 

h. 3, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/56842. 
14 Sutiyono, Benturan Budaya Islam : Puritan & Sinkretis, ed. Ahmad Dzulfikar, Pertama, N. 

(Indonesia: Jakarta Indonesia : PT Kompas Media Nusantara., 2010), h. 98, 

https://youtu.be/2yAUFTorUt8
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itu, penganut dari Aliran Salafi ini, berusaha menjauhkan tradisi sinkretis yang 

mengandung takhayul, bid‟ah, dan khurafat.
15

 Meski memiliki banyak penganut, 

aliran Salafi juga menuai kontroversi dan kritik dari berbagai kalangan.  

Keunikan yang ada dalam tafsir yang ditulis oleh Firanda Andirja ini adalah 

ketika Firanda Andirja menjelaskan suatu ayat dalam al-Qur‘an, maka Firanda 

Andirja menambahkan sebuah gambar untuk memvisualisasikan ayat dalam suatu 

surat. Tentu saja ini menjadi suatu keunikan yang ada dalam tafsir ini dan 

menjadikannya berbeda dengan tafsir-tafsir lain yang ada di Indonesia khususnya. 

Dan pada kenyataannya, manusia lebih menyenangi segala sesuatu yang berbentuk 

gambar dan warna. Hal ini sebagaimana yang diteliti oleh detikhealth.
16

 Dalam 

mukadimah kitab tafsirnya yang pertama yaitu tafsir Juz „Amma dijelaskan, bahwa 

penulisan tafsir ini sebagai sarana masyarakat untuk memahami kandungan ayat-ayat 

al-Qur‘an. Selain itu, di dalam tafsirnya juga banyak mengangkat tema-tema akidah, 

agar menguatkan akidah umat Islamumum.
17

  

Seajuh ini, penelitian tentang kitab tafsir al-Taysir fi al-Tafsirkarya Firanda 

Andirja masih belum banyak yang meneliti dan belum ada yang bersinggungan 

dengan  kajian konseptualisasi dan jejak pergeseran dalam penafsirannya. Khusus 

dalam konteks Indonesia, beberapa peneliti telah mengeksplorasi tafsir-tafsir karya 

ulama lokal, seperti Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Namun, kajian terhadap tafsir 

karya tokoh-tokoh Salafi di Indonesia, seperti Firanda Andirja, masih terbatas. 

Meskipun ada beberapa karya yang menyinggung tentang Salafisme di Indonesia, 

spesifik mengenai identifikasi pemikiran Salafi dalam tafsir mereka masih menjadi 

                                                                                                                                                                                         
http://katalog.pustaka.unand.ac.id//index.php?p=show_detail&id=56374%0Ahttp://katalog.pustaka.unand.ac.id//

lib/phpthumb/phpThumb.php?src=../../images/docs/Benturan_Budaya_Islam.jpg. 
15 Gavin Brookes dan Tony McEnery, ―Correlation, collocation and cohesion: A corpus-based critical 

analysis of violent jihadist discourse,‖ Discourse and Society 31, no. 4 (2020): 351–373. h.355. 
16 https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-1404800/otak-lebih-suka-gambar-dan-warna 
17 Firanda Andirja, ―Tafsir Juz ‗Amma‖ (Jakarta: Aplikasi Halo Ustadz, 2018). 

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-1404800/otak-lebih-suka-gambar-dan-warna
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wilayah yang kurang dieksplorasi. Penelitian ini akan menjadi salah satu dari sedikit 

karya yang mengkaji secara mendalam bagaimana identitas tafsir al-Taysir fi al-Tafsir 

karya Firanda Andirja, yang juga akan memberikan wawasan tentang bagaimana 

seorang ulama Salafi kontemporer di Indonesia merespon dan menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur'an dalam menghadapi isu-isu kontemporer.  

Mempertimbangkan pentingnya memahami pemikiran Salafi dalam konteks 

kontemporer, serta peran Firanda Andirja sebagai salah satu tokoh sentral dalam 

gerakan ini, maka menjadi sangat relevan untuk meneliti lebih lanjut tentang 

bagaimana pemikiran Salafi tercermin dalam tafsir at-Taysir Fi Tafsir karya Firanda 

Andirja. Dengan demikian, tesis ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 

akademik, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat 

luas mengenai keragaman pendekatan dalam tradisi tafsir di Indonesia, serta 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pemikiran Salafi dan 

bagaimana hal tersebut diterapkan dalam kajian tafsir Al-Qur'an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka perlu adanya rumusan 

masalah supaya terarah dan sistematis dalam pembahasannya, maka rumusan masalah 

yang dapat diambil sebagai fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa konseptualisasi tafsir yang dibangun oleh Firanda Andirja dalam tafsir 

al-Taysir fi al-Tafsir? 

2. Bagaimana Firanda Andirja mendiskusikan salafisme dalam tafsir al-

Taysir fi al-Tafsir? 

3. Pergeseran dan pengembangan tafsir apa saja yang dilakukan oleh Firanda 

Andirja dalam tafsir al-Taysir fi al-Tafsir? Mengapa demikian?  
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C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

Dari berbagai pokok masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan dan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui Konseptuaslisasi tafsir yang dibangun oleh Firanda 

Andirja dalam tafsir al-Taysir fi al-Tafsir. 

b. Menganalisis pendekatan Firanda Andirja terhadap Salafisme dalam 

tafsir al-Taysir fi al-Tafsir. 

c. Menggali pergeseran dan pengembangan tafsir yang dilakukan Firanda 

Andirja dalam tafsir at-Taysit Fit Tafsir. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Secara teoritis penelitian ini sebagai pelengkap kajian tafsir di 

Indonesia yang saat ini perkembangannya di Indonesia semakin 

luas dengan objek penelitian berupa Tafsir al-Taysir fi al-

Tafsirkarya Firanda Andirja.  

2) Penelitian ini memberikan tambahan wawasan terkait bentuk 

penafsiran dan tipologi penafsiran Firanda Adirja serta 

menyediakan referensi tambahan bagi peneliti dan akademisi yang 

ingin memahami pemikiran Islam puritan, khususnya dalam 

konteks tafsir al-Qur'an.  

3) Memperkaya literatur penelitian dalam bidang tafsir dan pemikiran 

Islam puritan, khususnya di Indonesia, serta Relevansinya dengan 

masyarakat muslim Indonesia. 
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b. Secara Praktis 

1) Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas 

tentang gagasan aliran Salafi yang terdapat dalam Tafsir at-Taysir 

Fit tfasir Karya Firanda Andirja.  

2) Memberikan sumbangsih bagi peneliti dan pegiat akademis 

khususnya pengkaji al-Qur‘an dan tafsir dalam melihat potret 

fenomena penafsiran al-Qur‘an di Indonesia. 

3) Membantu mendukung dialog dan diskusi yang konstruktif 

mengenai berbagai pendekatan dalam menafsirkan al-Qur'an di 

kalangan masyarakat Muslim. 

4) Menyediakan informasi yang dapat menjadi dasar bagi pendidikan 

keagamaan yang lebih inklusif dan berwawasan luas. 

5) Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya umat Islam 

tentang luasnya ilmu, pengorbanan dan sumbangsih para mufassir 

dari dahulu hingga saat ini dalam menjelaskan dan memahamkan 

ilmu al-Qur‘an dan tafsir. Terlepas dari beragam pendapat dan 

pemikiran yang ada. Sehingga masyarakat bisa mengetahui dan 

memahami tentang makna dan pesan dari al-Qur‘an itu sendiri. 

D. Kajian Pustaka 

Studi kepustakaan dalam penelelitian ini bermaksud untuk menghindari 

terjadinya pengulangan dari suatu penelitian dan memberikan kesan keorisinilan 

penelitian. Penelitian tentang tafsir al-Qur‘an bukanlah hal yang baru, sudah sangat 

banyak peneliti-peneliti terdahulu yang meneliti mengenai tafsir al-Qur‘an, namun 

penelitian yang membahas secara khusus atau melakukan research tentang gagasan 

Islam puritan dalam penafsiran belum terlalu mendapatkan sorotannya. Dalam hal ini 
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penulis membagi kajian peneliti terdahulu dalam 3 bagian, pertama, kajian mengenai 

Aliran salafi, kedua, kajian terhadap tafsir at-taysir Fit tafsir, ketiga, kajian yang 

membicarakan mengenai Firanda Andirja sebagai berikut: 

 

1. Kajian Mengenai Aliran Salafi 

Adapun kajian terhadap Aliran Salafi berdasarkan hasil penelusuran 

peneliti yaitu: 

Kajian oleh Julten Abdelhalim, dari Humboldt Universität zu Berlin, 

dengan judul Reviving Islam: Neo-Salafism Traversing Saudi Arabia and 

Egypt, Artikel ini berfokus pada dinamika yang berkembang antara Arab 

Saudi dan Mesir ketika kedua negara tersebut berusaha memperkenalkan 

norma-norma Islam revivalis pada tahun 2012-2013. Berdasarkan bahan 

etnografi yang dikumpulkan pada periode dari kebangkitan kaum Islamis 

ke tampuk kekuasaan di parlemen dan kepresidenan pada tahun 2012 

hingga pengambilalihan kekuasaan oleh militer pada bulan Juli 2013, 

artikel ini membahas berbagai aspek tanggapan terhadap gelombang ini di 

antara kelompok-kelompok yang berbeda di dalam gerakan Salafi. Fokus 

diarahkan pada diskusi tentang peran perempuan di ruang publik, dan 

transformasi dalam konsep mematuhi penguasa, di mana konstelasi baru 

tentang apa arti demokrasi secara pragmatis dimasukkan ke dalam 

lingkungan politik yang baru.
18

 

Kemudian penelitian oleh Henri Lauzière, dengan judul The 

Construction of Salafiyya: Reconsidering Salafism from the Perspective of 

                                                            
18 Julten Abdelhalim, ―Reviving Islam: Neo-salafism traversing Saudi Arabia and Egypt,‖ Northeast 

African Studies 17, no. 1 (2017): 51–76. 
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Conceptual History,  penelitian ini membahas tentang asal-usul dan makna 

Salafisme, Henri mengungkapkan bahwa seiring berjalannya waktu, 

kurangnya ketelitian dalam literatur sekunder telah memvalidasi gagasan 

yang dapat diperdebatkan bahwa setiap era memiliki versi salafiyyahnya 

sendiri. Henri menyimpulkan Salafisme sedang bergeser menjauh dari 

modernisme Islam. Kesan bahwa suatu entitas intelektual progresif yang 

disebut Salafisme berubah menjadi Wahhabisme atau ―neo-Salafiyyah‖ hal 

ini menyesatkan seperti halnya dalil-dalil konseptual yang melandasinya.
19

 

Kajian oleh Din Wahid berjudul Nurturing Salafi manhaj A study of 

Salafi pesantren in contemporary Indonesia, Penelitian ini membahas 

tentang peran pesantren Salafi dalam dakwah Salafi (menyampaikan atau 

mengajak ke jalan Islam) di Indonesia. Din wahid menjelaskan abahwa 

Pesantren Salafi adalah pesantren yang mengajarkan paham Salafi yang 

sebagian besar bersumber dari karya-karya Muhammad ibn 'Abd al-

Wahhab, pendiri paham Wahabi di Arab Saudi. Pesantren Salafi tidak 

hanya mengajarkan para santrinya tentang Salafisme, tetapi juga 

membiasakan mereka untuk mempraktekkan manhaj (jalan) Salafi dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini berfokus pada tiga pesantren: al-Nur 

al-Atsari di Ciamis, Assunah di Cirebon (keduanya di Jawa Barat), dan al-

Furqan di Gresik, Jawa Timur.
20

 

Selanjutnya kajian oleh Sunarwoto berjudul Negotiating Salafī Islam 

and the State: The Madkhaliyya in Indonesia, Fokus dari artikel ini adalah 

Salafiyyah-Madkhaliyyah di Indonesia, yang namanya diambil dari 

                                                            
19 Henri Lauzière, ―The construction of salafiyya: Reconsidering Salafism from the perspective of 

conceptual history,‖ International Journal of Middle East Studies 42, no. 3 (2010): 369–389. 
20 Din Wahid, ―Nurturing Salafi manhaj A study of Salafi pesantrens in contemporary Indonesia,‖ 

Wacana 15, no. 2 (2015): 367. 
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cendekiawan Arab Saudi, Rabīʿ al-Madkhalī. Sunarwoto menjelaskan  

tentang bagaimana mereka muncul dan berkembang di Indonesia, 

hubungan kaum Madkhaliyyah dengan negara, yang didasarkan pada 

"fikih ketaatan", Disebutkan bahwa, meskipun dasar hukum ini 

mengharuskan mereka untuk memberikan kesetiaan penuh kepada 

penguasa (walī l-amr, atau ūlū l-amr), kaum Madkhalī di Indonesia tidak 

dapat sepenuhnya mengikuti prinsip ini.  Ambiguitas yang dihasilkan 

terbukti sulit untuk dipecahkan. Di sini dapat dikatakan bahwa negosiasi 

antara Salafi Madkhalī dan pemerintah Indonesia ditandai dengan upaya 

terus-menerus dari pihak yang pertama untuk mengatasi ambiguitas 

tersebut.
21

 

Sebuah skripsi yang berjudul SISTEM NILAI DAN POLA PERILAKU 

PENGIKUT MANHAJ SALAF (SALAFI) (Suatu Kajian Antropologi 

Agama pada Majelis Ilmu Bermanhaj Salaf di Kota Padang), yang ditulis 

oleh Dwi Laraswati, dalam kajiannya ia memaparkan tentang sistem nilai 

salafi bersumberkan kepada al-Qur‘an dan as-Sunnah, meliputi persoalan 

iman, aqidah dan tawḥīd (penghambaan diri/penyembahan semata-mata 

hanya kepada Allah). Keyakinan-keyakinan salafi tentang manhaj salaf 

memberikan orientasi makna tentang hubungan dengan Allah dan 

hubungan dengan sesama manusia. Dalam merespon labeling radikalisme, 

salafi menyusun strategi dengan memperluas dakwah dengan cara yang 

dapat diterima dan diminati oleh masyarakat serta senantiasa berupaya 

memperbaiki perilaku dan praktik dalam beragama. Strategi ini berhasil 

                                                            
21 Sunarwoto, ―Negotiating Salafi Islam and the State: The Madkhaliyya in Indonesia,‖ Welt des Islams 

60, no. 2–3 (2020): 205–234. 
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membuat dakwah dan kajian salafi semakin berkembang meskipun 

labeling radikalisme terhadap salafi masih tetap ada.
22

 

Dakwah Salafi: Dari Teologi Puritan Sampai Anti Politik, ini 

merupakan article yang ditulis oleh Ahmad Bunyan Wahib, Artikel ini 

menggambarkan doktrin kaum salaf sebagai salah satu kelompok yang 

memiliki paham keagamaan yang cenderung puritan (pemurnian Islam) 

dan radikal. Berpaham ahlussunnah wal jamaah dalam definisi yang 

berbeda dengan kelompok keagamaan lain; anti hizbiyyah (partai) dan anti 

Barat. Walaupun di Indonesia kaum salaf ini pernah melibatkan diri dalam 

bidang politik melalui Lasykar Jihad dan melakukan perang suci tahun 

2000-an di Maluku, tetapi pasca pembubaran Lasyakar Jihad, kembali ke 

gerakan apolitical.
23

 

sebuah artikel yang berjudul THE MAKING OF SALAFI-BASED 

ISLAMIC SCHOOLS IN INDONESIA, yang ditulis oleh Jauhari dan 

Saifusin Asrori,  Artikel ini menantang tesis yang menyatakan bahwa 

pengaruh pendidikan Salafi di Indonesia luntur oleh peningkatan usaha 

memerangi teroris global. Namun pada kenyataannya adalah pendidik 

Salafi mempunyai strategi yang efektif dalam mempromosikan 

pendekatannya dalam pendidikan keagamaan.
24

 

 

 

 

                                                            
22 Dwi Laraswati, ―Sistem Nilai Dan Pola Perilaku Pengikut Manhaj Salaf ( Salafi ) ( Suatu Kajian 

Antropologi Agama Pada Majelis Ilmu Bermanhaj Salaf Di Kota Padang )‖ (2022): 77. 
23 Ahmad Bunyan Wahib, ―Dakwah Salafi dari Puritan sampai Politik,‖ Jurnal UIN Ar Raniry (2023): 

147–162. 
24 Jamhari dan Saifudin Asrori, ―the Making of Salafi-Based Islamic Schools in Indonesia,‖ Al-Jami‟ah 

60, no. 1 (2022): 227–264. 
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2. Kajian Terhadap Tafsir al-Taysir fi al-Tafsir 

Artikel yang ditulis oleh Nur Annisa, dengan judul Karakteristik Tafsir 

Juz „Amma karya Firanda Andirja, UIN Iman Bonjol Padang tahun 2021. 

Penelitian mengkaji tentang karakteristik Tafsir Juz „Amma karya Firanda 

Andirja seperti apa Metode yang digunakan, bagaimana corak tafsir Juz 

‗Amma, dan apa saja kelebihan kekuranagan Tafsir Juz ‗Amma karya 

Firanda Andirja. Hasil dari kajiannya ditemukan bahwa, Metode yang 

diterapkan dalam Tafsir Juz ‗Amma karya Firanda adalah metode semi 

tahlili. Hal ini dapat dilihat dari cara Firanda menafsirkan ayat dengan 

penjelasan yang cukup panjang dan menampilkan berbagai sumber dan 

berbagai komentar terhadap ayat, namun segi isi penjelasan belum terlalu 

rinci. Kelebihan Tafsir Juz ‗Amma karya Firanda antara lain, terdapat 

gambargambar dan warna-warna yang memanjakan mata pembaca dan 

enak dibaca, isi tafsirnya mudah dipahami, hadis yang dipilih dapat 

dipercaya keshahihannya, terbebas dari isra‘iliyat, Sedangkan 

kekurangannya yaitu belum bisa memberikan pemahaman yang mendetail, 

dalam menyebutkan beberapa riwayat Firanda juga jarang memberikan 

komentar terhadap riwayat tersebut.
25

 

NILAI-NILAI TAWḤĪD DALAM SURAH AL-IKHLAS DAN AL-

KAFIRUN: Studi Kritis Tafsir Juz 'Amma Karya Firanda Andirja, Skripsi 

yang ditulis oleh sri wahyuni, Hasil penelitian ini yakni nilai-nilai tawḥīd 

yang disampaikan oleh Firanda itu terbagi menjadi tiga yaitu nilai 

rubūbiyah, uluhiyah dan nilai asma‘ wa ṣifāt. Firanda juga berpendapat 

bahwa surah al-Kafirun itu menjelaskan tentang cara melepaskan diri dari 

                                                            
25 Nur Annisa dan Mhd Idris, ―Karakteristik Tafsir Nusantara Studi Terhadap Metode Tafsir Juz 

‗Amma Karya Firanda Andirja,‖ Majalah Ilmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan TAJDID 24, no. 2 

(2021): 220–237. 
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kesyirikan secara perbuatannya. Sedangkan surah al-Ikhlās membahas 

tentang cara melepaskan diri kesyirikan dari segi ilmunya. Keywords: 

Firanda, Nilai-nilai Tawḥīd, Analisis Wacana.
26

 

The Ethics Of Communication To Parents In Surah Maryam Ayat 42-

48 (Study On Kitab Tafsir Al-Taysir By Firanda Andirja) sebuah karya 

ilmiah yang ditulis oleh Fatih Muhammad. Hasil penelitiannya terhadap 

surat Maryam ayat 41-48 dalam Tafsir al-Taysir karya Firanda Andirja 

menjelaskan bahwa etika berkomunikasi kepada orang tua dalam ayat 

tersebut berpusat pada komunikasi verbal. Etika komunikasi verbal 

tersebut terdiri dari menggunakan panggilan yang baik, perkataan yang 

lemah lembut (qaulan layyina), perkataan yang ringkas namun jelas 

(qaulan baligha), dan menjelaskan berbagai dampak positif dan negatif 

dari suatu perbuatan (mau'idzah).
27

 

 

3. Kajian Tentang Firanda Andirja 

Kajian tentang tokoh Firanda Andirja dituangkan oleh Fikri Fanani 

dalam tulisannya yang berjudul Potret Tafsir Wahabi di Indonesia 

(Nuansa Ideologis dalam Tafsir Juz Amma Karya Firanda Andirja), ia 

mejelaskan bahwa Firanda sebagai tokoh wahabi yang aktif 

mendakwahkan ajaran- ajarannya baik dilapangan maupun pada situs-situs 

dakwahnya. Sebagai seorang tokoh wahabi ia mewakili kaumnya dalam 

merambah ke dunia kajian tafsir Al-Qur‘an dengan menerbitkan kitab 

tafsir Juz Amma. Secara ideologi penafsirannya sangat dipengaruhi oleh 

                                                            
26 Sri Rahayu, ―AL- KᾹFIRŪN Studi Kritis Tafsir Juz ‗ Amma Karya Firanda Andirja: Studi Kritis 

Tafsir Juz ‘Amma Karya Firanda Andirja‖ (2023), http://repositori.staialanwar.ac.id/id/eprint/882. 
27 F Muhammad, ―The Ethics Of Communication To Parents In Surah Maryam Ayat 42-48 (Study On 

Kitab Tafsir Al-Taysir By Firanda Andirja,‖ Bulletin of Islamic Research 1, no. 1 (2023): 33–42, 

http://birjournal.com/index.php/bir/article/view/3. 
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mazhab yang dianutnya. Sisi ideologis dalam penafsirannya diantaranya: 

afirmasi trilogy tawḥīd, literalisme, kritik budaya, filsafat, dan liberalism.
28

 

Domestiksasi Perempuan dalam Ceramah Ustaz Firanda Andirja: 

Kajian Wacana Fairclough yang ditulis oleh Made ini menemukan bahwa 

tayangan ceramah Ustadz Firanda Andrija memiliki pengaruh yang 

berpotensi mengubah pandangan hidup penonton dan jamaah yang hadir 

dalam ceramah. Hal tersebut dijelaskan pada wacana domestiksasi 

perempuan yang ditunjukkan melalui analisis berupa deskripsi teks 

menurut Norman Fairclough. Dari tiga tayangan feed instagram 

@videosunnah dijelaskan bahwa Ustadz secara tidak langsung mendoktrin 

jamaah atau penontonya (khususnya perempuan) agar tidak melawan 

perintah suami sebagi pemangku kekuasaan mutlak dan membantu 

mengokohkan dominasi laki-laki terhadap perempuan (khususnya dalam 

keluarga).
29

 

Deotorisasi Hermeneutika sebagai Metode Tafsir Kontemporer 

(Analisis Kritis Terhadap Pemikiran Firanda Andirja dalam Kanal 

YouTube Firanda Andirja) merupakan article yang ditulis oleh Putri 

Ghoida Habibillah dkk. Dalam tulisannya tersebut ia mengemukakan 

bahwa menurut Firanda Andirja, hermeneutika tidak pernah ada dalam 

Islam. Metode ini muncul di kalangan ahli kitab. Baginya, diantara alasan 

kenapa mereka menerapkan metode tersebut dalam tafsir mereka ada dua 

alasan utama. Misalnya, dalam masalah nasab Nabi Isa AS antara Injil satu 

dengan yang lainnya berbeda-beda dalam menyebutkan nasab dia. Kedua, 

                                                            
28 Fikri Fanani, ―POTRET TAFSIR WAHABI DI INDONESIA (Nuansa Ideologis dalam Tafsir Juz 

Amma Karya Firanda Andirja)‖ (n.d.). 
29 Made, ―Domestikasi Perempuan dalam Ceramah Ustaz Firanda Andirja: Kajian Wacana Fairclough,‖ 

Jurnal Ilmiah Sarasvati 2, no. 2 (2020): 102. 
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jika ditafsirkan secara tekstual maka kitab suci tersebut sudah tidak relevan 

dengan zaman mereka. Lebih jauh, dalam pandangan Firanda, Alquran 

tidak butuh pada tafsir metode ini. Semua kitab tafsir yang ditulis oleh 

para ulama tafsir memiliki kaidah baku. Umat Islam tidak butuh dengan 

tafsir Hermeneutika karena tidak ada kontradiksi dalam al-Qur‘an. Selain 

itu, syariat Islam juga relevan untuk diterapkan di zaman apapaun.
30

 

Analisis Wacana Teun A. Van Dijk Terhadap Pesan Dakwah Ustadz 

Firanda Andirja Abidin ini merupakan article yang ditulis oleh Muliaty 

Amin dkk. Dalam penelitiannya terhadap kajian ceramah Firanda di 

YouTube dengan mengambil sample tentang video ―emansisapi atau 

emansipasi‖ ia menjelaskan bahwa Firanda Andirja memberikan 

pemahaman bahwa adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

Terutama dalam keadilan gender. Laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan yang sangat banyak. Mulai dari perbedaan fisik, psikologis, dari 

segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, 

serta faktor-faktor nonbiologis lainnya. Sehingga jika harus disamakan 

antara laki-laki dan perempuan sangat mustahil. Tidak bisa berbicara 

keadilan jika diantar keduanya itu berbeda. Tetapi lewat perbedaan ini, 

bukan berarti harus ada yang terintimidasi, diskriminasi, kekerasan atau 

hal- hal negatif lainnya. Hendaknya dengan adanya perbedaan diantara 

keduanya, harus saling membantu, melengkapi satu sama lain.
31

 

                                                            
30 Mazida Hanina Maharani Putri Ghoida‘ Habibillah, Wirayudha Mahendra, Mas Muchammad 

Sholihuddin Mas‘ud Zayn, ―Deotorisasi Hermeneutika sebagai Metode Tafsir Kontemporer (Analisis Kritis 

terhadap Pemikiran Firanda Andirja dalam Kanal YouTube Firanda Andirja)‖ (2023), 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article/view/12964. 
31 Yaumil Khairiyyah, ―Pesan Dakwah Ustadz Firanda Andirja Abidin di Youtube (Studi Analisis 

Wacana Teori Van Dijk)‖ (2020): 145. 
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Dari beberapa kajian yang sudah dipaparkan diatas, tidak ada yang secara 

spesifik membahas pemikiran Salafi Firanda Andirja dan pergeseran tafsir salafi di 

indonesia yang terdapat dalam karyanya, yakni Tafsir at-Taysir Fit Taf sir, maka 

penelitian dalam masalah ini tergolong hal baru dan berbeda dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti berupaya mengisi halaman yang 

kosong tersebut sehingga penelitian ini menjadi penting dilakukan. 

E. Kerangka Teori 

Objek materi dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir al-Taysir fi al-

Tafsirkarya Firanda Andirja. Sebuah karya, di dalamnya tentu mengandung proses 

interaksi antar teks Al-Qur‘an, pembaca teks Al-quran (penafsir) yakni Firanda 

Andirja dan konteks yang mengelilingi tafsir tersebut lahir. 

Penelitian ini mendudukkan posisi penafsir dan bentuk penalaran yang termuat 

dalam tafsirnya ke dalam tipologi nalar Islam dan nalar sikap keberagamaan. Tipologi 

nalar Islam dibagi menjadi 3 bentuk, yakni nalar fundamentalis, moderatis, dan 

liberalis.
32

 Ciri dari Islam fundamentalis adalah pertama, kaum fundamentalis 

menempuh sikap perlawanan secara dalam (radix) terhadap hal-hal yang mengancam 

eksistensi agama, Kedua, mereka secara tegas mengenyahkan pendekatan 

hermeneutika atau sikap kritis terhadap teks serta penafsirannya. Ketiga, 

penegasiannya pada kronologi historis teks serta aspek sosiologis.  

Ciri-ciri dari nalar moderatis yakni memiliki perilaku normal dalam 

mengamalkan ajaran agama, sikap toleran pada perbedaan pendapat, melepaskan diri 

dari kekerasan, mendahulukan kajian dialog, mengakomodir konsep-konsep modern 

yang secara substansial mengandung maslahat, berpikir rasional berdasarkan wahyu, 

menafsirkan teks secara kontekstual, dan menggunakan ijtihad di dalam menafsirkan 

                                                            
32 Shahir Akram Hassan, ―Reasoning Method: An Analysis from the Islamic Perspective,‖ 

International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 8, no. 11 (2018): 965–972.  
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apa yang tidak termaktub di dalam Alquran atau Sunnah. Sementara nalar ketiga 

yakni nalar liberalis yaitu golongan yang berupaya meliberalisasi pemahaman 

keagamaan dengan menempatkan Islam dalam konteks sejarah, yang sudah barang 

tentu akan menafikan sakralitas ajaran islam yang sudah baku, bersifat qot‟iy dan 

tetap, dalam artian massifikasi pendekatan liberal terhadap ayat-ayat al-Quran dengan 

konsep yang ekstra fleksibel bergantung pada realitas zaman, belum tentu 

kebenarannya. 

Keberadaan maslahat menjadi nyawa dan ruh utama dalam beragama dalam 

konteks kekinian, gerakan liberalisasi Islam ini, menyiratkan bahwa manusia adalah 

segalanya, seakan jika tanpa menghasilkan maslahat (bagi) manusia maka agama 

hanyalah fosil yang jauh dari memberi manfaat buat manusia dan kemanusiaan, 

bahkan jika sekalipun itu adalah hukum Tuhan.
33

 Nalar sikap keberagamaan terbagi 

menjadi tiga yaitu eksklusivis, inklusivis, dan pluralis. Proyek penafsiran Al-Qur‘an 

saat ini sudah tak lagi berkutat pada pengaplikasian metodologi untuk menggali 

kedalaman makna al-Qur‘an, tetapi telah berkembang menjadi asal-muasal lahirnya 

ragam ekspresi seseorang dalam paham kegamaan.
34

 Hal ini berimplikasi pada 

pandangan seorang muslim dalam melihat agama lainnya, dan juga agamanya sendiri. 

Seringkali, pandangan-pandangan tersebut mengundang kesalah pahaman, konflik 

dan perpecahan.
35

 Problem ekonomik dan dan politik mempengaruhi pamahaman 

dalam konteks problem sosial yang dihadapi sekarang.  

Komaruddin Hidayat, dosen Pascasarjana UIN Jakarta, memetakan tentang 

lima tipologi sikap keberagamaan, yaitu Eksklusivisme, Inklusivisme, Pluralisme, 

                                                            
33 Nurcholis Madjid, Fiqih Lintas Agama : Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis, cet. 4. (Jakarta: 

Paramadina, 2004), h. 164. 
34 Muhsin Mahfudz, ―Implikasi Pemahaman Tafsir al-Qur‘an terhadap Sikap Keberagamaan,‖ Tafsere 

4, no. 2 (2016): h. 1. 
35 M. Quraish Shihab, ATAS NAMA AGAMA : Wacana Agama dalam Dialog “Bebas” Konflik, ed. 

Andito (Bandung: PUSTAKA HIDAYAH, 1998), h. 191-120. 
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Eklektivisme, Universalisme.
36

 Berbeda dengan Komaruddin Hidayat, Abu Bakar MS 

memetakan sikap beragama menjadi 3 tipologi saja, yakni Eksklusivisme, 

Inklusivisme dan Pluralisme.
37

 Selanjutanya, di gunakan teori tentang pertautan 

agama dan budaya mengenai Islam Pribumi dan Islam Puritan. Islam Pribumi 

merupakan Islam dengan ciri keislaman yang khas di Indonesia, yakni Islam yang 

penuh keramahan serta toleransi. Gagasan ini di pelopori Gus Dur dengan konsep 

Pribumisasi Islam yang terinspirasi oleh Walisongo, para pendakwah awal di 

Indonesia yang bersikap sangat toleran serta akomodatif pada budaya setempat. Para 

Walisongo telah meracik budaya lokal dengan memasukkan nilai-nilai Islam, tanpa 

harus melakukan pengikisan secara massif.
38

 Berbeda dengan Islam Pribumi, Islam 

Puritan sebagai wajah lain Islam Indonesia memiliki pendapat bahwa adat, tradisi 

serta budaya lokal dapat merusak otentisitas Islam. Karenanya, Islam harus meniru 

para ulama salaf, Islam yang benar dan paling ideal.
39

 

 Kemudian untuk membedah penafsiran Firanda Andirja, maka penelitian ini 

menggunakan teori hermeneutika  milik Abu Zayd. Salah satu elemen kunci dalam 

hermeneutika Abu Zayd adalah hubungan antara ideologi dan penafsiran teks. 

Penafsiran al-Qur'an sering kali dipengaruhi oleh ideologi yang mendasari penafsir.
40

 

Dalam konteks Tafsir at-Taysir Fit Tafsir, penelitian ini akan meneliti bagaimana 

ideologi Firanda Andirja mempengaruhi penafsirannya terhadap al-Qur'an. Analisis 

ini akan mengungkap bagaimana kekuasaan ideologis dapat membentuk dan 

                                                            
36 Mahfudz, ―Implikasi Pemahaman Tafsir al-Qur‘an terhadap Sikap Keberagamaan,‖ h. 1. 
37 Abu Bakar, ―Argumen Al-Quran tentang Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme,‖ Toleransi: 

Media Komunikasi umat Beragama 8, no. 1 (2016): h. 43. 
38 Umma Farida, ―Islam Pribumi dan Islam Puritan : Ikhtiar Menemukan Wajah Islam Indonesia 

Berdasar Proses Dialektika Pemeluknya dengan Tradisi Lokal,‖ FIKRAH: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi 

Keagamaan 3, no. 1 (2015): h. 143-145. 
39 Ibid., h. 146. 
40 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nass (Cairo: Al-Hai‘ah al-Misriyyah al‘Ammah li alKutub, 

1990); Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur‟an: Kritik terhadap Ulum al-Qur‟an, terj. Khoiron 

Nahdliyyin, ed. M. Imam Aziz, cet. 3. (Yogyakarta: LKiS, 2003). 
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membatasi makna teks, serta bagaimana ideologi salafi tercermin dalam pilihan dan 

penekanan makna yang dilakukan oleh Firanda. 

Demi mengungkap itu, Abu Zaid menawarkan konsep ―teks‟ sebagai 

sentralnya lalu melakukan pembacaan ulang terhadap ilmu-ilmu Al-Qur‘an yang 

sudah matang dengan pembacaan baru dan serius. Selain itu, penjelasan tentang 

ideologi-ideologi yang ada dan berkembang harus dikaji secara mendalam untuk 

mengukur bagaimana dominasi ideologi tercermin dalam tafsirnya.
41

 

Abu Zayd mengajukan konsep dekonstruksi dalam menafsirkan teks-teks 

keagamaan.
42

 Dekonstruksi bertujuan untuk mengungkap makna tersembunyi yang 

mungkin tertindas oleh penafsiran tradisional.
43

  Dalam Tafsir al-Taysir fi al-Tafsir, 

analisis ini akan melihat apakah Firanda Andirja melakukan dekonstruksi terhadap 

ayat-ayat al-Qur'an, atau justru mengukuhkan makna yang sudah mapan. 

Selanjutnya penelitian ini juga akan diperkaya dengan teori  teori Nidhal 

Guessoum dari "Islam's Quantum Question,"  dengan menerapkan pendekatan 

interdisipliner yang diusulkan Guessoum. Teori ini menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, filsafat, dan ilmu 

pengetahuan, dalam memahami teks-teks agama.
44

 Dalam konteks ini, analisis 

terhadap Tafsir at-Taysir karya Firanda Andirja dapat memeriksa sejauh mana tafsir 

ini menyertakan perspektif yang lebih luas atau tetap pada pendekatan tradisional. 

Penilaian ini penting untuk menentukan apakah tafsir tersebut memperhitungkan 

konteks ilmiah, sosial, atau budaya dalam penafsirannya. 

                                                            
41 Nasr Hamd Abu Zaid, Kritik Wacana Agama (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2003), h. 115-116. 
42 Nasr Hāmid Abū Zayd, Rethinking the Qur‟an: Towards a Humanistic Hermeneutics, Universiteit 

voor Humanistiek, 2004, www.stichtingsocrates.nl/Zayd/SocratesOratie Nasr Abu Zayd.pdf.: 86 
43 Nader Falyouna, ―Analytical study on nasr hamid abu zayd‘s understanding of religious texts in 

islam,‖ Journal of Al-Tamaddun 15, no. 2 (2020): 45–55; Ismail Suardi Wekke dan Acep Aam Amiruddin, 

―Hermeneutical Approach to The Qur‘an: A Nasr Hamid Abu Zayd‘s Contribution to Quranic Studies,‖ 

Episteme: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 13, no. 2 (2018): 455–479. 
44 Nidhal Guessoum, Islam‟s Quantum Question (IB Tauris, 2010): 47-48.   
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Teori Guessoum juga menekankan pentingnya pemahaman kontekstual dalam 

interpretasi teks agama.
45

 Dalam membedah Tafsir at-Taysir perlu dievaluasi 

bagaimana Firanda Andirja menafsirkan ayat-ayat Qur'an dengan mempertimbangkan 

konteks historis, linguistik, dan budaya yang relevan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah tafsir tersebut menghindari interpretasi yang kaku atau 

literal, serta apakah tafsir ini berusaha memahami teks dalam kerangka yang lebih 

luas atau tetap terikat pada interpretasi yang sempit. 

Model non-konflik yang dikemukakan Guessoum menyatakan bahwa sains 

dan agama dapat saling melengkapi, bukan bertentangan.
46

 Dalam hal ini, analisis 

terhadap Tafsir al-Taysir fi al-Tafsir perlu menilai apakah terdapat upaya dari Firanda 

Andirja untuk mengintegrasikan pemahaman sains modern dengan ajaran agama. 

Misalnya, penilaian ini dapat memeriksa apakah Firanda Andirja mencoba 

menjembatani antara tafsir Salafi dan temuan ilmiah kontemporer, atau jika tafsir ini 

tetap berada pada jalur tradisional yang mungkin menolak perkembangan ilmiah. 

Teori Guessoum juga menekankan perlunya keselarasan antara ajaran agama 

dan realitas ilmiah.
47

 Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi sejauh mana 

Tafsir al-Taysir fi al-Tafsir berupaya menyelaraskan penafsiran al-Qur'an dengan 

pengetahuan ilmiah yang ada. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

tafsir Firanda Andirja menawarkan cara untuk memahami teks agama dalam konteks 

pengetahuan ilmiah modern atau tetap mempertahankan pemahaman yang terpisah 

                                                            
45 Ibid.; Ebrahim Moosa, ―Nidhal Guessoum, Islam‘s Quantum Question: Reconciling Muslim 

Tradition and Modern Science. London and New York: IB Tauris, 2011. Pp. xxvi+ 403. ISBN 978-1-84885-

518-2.£ 16.99 (paperback).,‖ The British Journal for the History of Science 46, no. 4 (2013): 736–738. 
46 Guessoum, Islam‟s Quantum Question: 327. ; Stefano Bigliardi, ―The contemporary debate on the 

harmony between Islam and science: Emergence and challenges of a new generation,‖ Social Epistemology 28, 

no. 2 (2014): 167–186. 
47 Guessoum, Islam‟s Quantum Question:19 ; Ekmeleddin İhsanoğlu, ―Islam and Modern Science,‖ in 

Studies on Ottoman Science and Culture (Routledge, 2020), 299–322; Maisarah Hasbullah dan Mohd Hazim 

Shah Abdul Murad, ―The Rise of Modern Science: Islam and The West,‖ Philosophy East and West 68, no. 1 

(2018): 78–96. 
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dari realitas ilmiah. Pendekatan ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

tafsir tersebut beradaptasi dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Yaitu 

penelitian yang menitik beratkan pada pembahasan yang besifat kepustakaan, 

Sumber yang dipakai dalam penelitian ini adalah kitab-kitab, buku-buku, majalah 

serta karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dan mendukung tema yang 

diangkat dalam penelitian.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu dengan memaparkan data dan 

menganalisa secara mendalam sehingga mendapatkan kesimpulan dan jawaban 

atas sesuatu yang diteliti. 

2. Sumber Data 

Karena bersifat litirer/kepustakaan, maka data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber yang tertulis. Sumber 

tersebut meliputi: kitab-kitab, buku, karya-karya ilmiah, dan artikel.  

Kemudian agar memepermudahkan dalam melakukan penelitian ini, maka 

digunakan sumber yang dapat dijadikan fondasi dengan mengacu pada sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Data primer yaitu kitab Tafsir al-Taysir fi 

al-Tafsir karya Firanda Andirja, sedangkan data sekunder adalah semua kitab 

,buku, karya tulis, artikel yang dapat mendukung dan relevan dengan tema yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

sebuah penelitian, karena dengan ini dapat ditentukan standar data yang ingin 
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dikumpulkan. Dalam penelitian ini, data-data dikumpulkan dengan cara menelaah 

kajian-kajian pustaka yang relevan dengan topik pembahasan dalam penelitian ini, 

yakni yang mencakup tema kajian Pemikiran Salafi, tafsir al-Taysir fi al-Tafsir 

dan kajian terhadap Firanda Andirja. Data-data tersebut kemudian penulis olah 

dengan menggunakan kerangka teori yang dipaparkan di dalam kerangka teori, 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah 

yang dipaparkan. 

4. Metode Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisis deskriptif, 

yaitu dengan cara menganalisa data-data yang diperlukan secara deskriptif, juga 

ideologi yang dipakainya dalam menafsirkan al-Qur'an selain itu juga dilakukan 

penafsiran terhadap metodologinya. Langkahnya, penulis terlebih dahulu akan 

mendeskripsikan dan mengklasifikasikan penafsiran Firanda Andirja yang 

berindikasi gagasan Islam puritan, kemudian menganalisa penafsiran tersebut. 

Secara umum langkah-langkah yang akan dilakukan penulis adalah: 

a. Menginventarisasi data dan menyeleksinya, baik data yang didapatkan dari 

buku-buku primer dan sekunder ataupun dari hasil wawancara tentang 

sejarah hidup tokoh yang dikaji, dalam penelitian ini Firanda Andirja. 

b. Mengkaji data yang sudah diinventarisasi dan diseleksi secara cermat dan 

komprehensif kemudian mengabstraksikan dan mendeskriptifkan isi dari 

Tafsir al-Taysir fi al-Tafsir, sehingga bisa diketahui sumber-sumber 

rujukannya, metode dan validitas penafsirannya. 

c. Menarik kesimpulan dari analisa terhadap Pemikiran Salafi dalam  kitab 

Tafsir al-Taysir fi al-Tafsirkarya Firanda Andirja sebagai jawaban atas 

rumusan masalah yang dipaparkan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan dapat dipaparkan secara runtut dan 

terarah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini disusun dalam lima bab 

dengan sistematikanya sebagai berikut:  

Bab Pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah untuk 

menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini perlu untuk dilakukan dan 

alasan mengapa penulis memilih tafsir sebagai objek penelitian dan apa yang unik 

dari tafsir tersebut. Selanjutknya merumuskan masalah akademik yang hendak 

dipecahkan dalam penelitian ini sehingga jelas permasalahan apa yang akan dijawab. 

Sedangkan tujuan dan signifikansinya dimaksudkan untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini dan kontribusinya bagi pengembangan keilmuan, terutama dalam studi 

al-Qur‘an. Kerangka teori juga penulis jelaskan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

serta menjadi penjelas dari sasaran penelitian ini. Telaah pustaka juga dicantumkan 

dalam bab ini untuk memberikan penjelasan dimana poisis penulis dalam penelitian 

ini dan apa yang baru dalam penelitian ini. Sedangkan metode dan langkah-

langkahnya dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana proses dan prosedur serta 

langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini, sehingga sampai 

kepada tujuan menjawab problem-problem akademik yang menjadi kegelisahan 

penulis. 

Bab Kedua, sebagai awal pengenalan di mulai dengan menguraikan tentang 

diskursus Salafi dalam penafsiran al-Qur‘an, selanjutnya menjelaskan asal-usul, dan 

perkembanganya sepanjang sejarah dan Diskusi tentang konteks salafi dalam ruang 

keindonesian. Kemudian memaparkan Penjelasan singkat tentang biografi Firanda 

Andirja, latar belakang akademis, dan karya-karyanya. Selanjutnya, di jelaskan 

bagaimana latar belakang penulisan Tafsir al-Taysir fi al-Tafsiroleh Firanda Andirja, 
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karakteristik tafsir, yang terdiri dari sumber penafsiran, metode penafsiran, corak 

penafsiran, teknik penyajian, terakhir validitas penafsiran. 

Bab Ketiga, membahas identifikasi dan analisis bagaimana pemikiran Salafi 

tercermin dalam tafsir al-Taysir fi al-Tafsir oleh Firanda Andirja, dimulai dengan 

menganalisis konten tafsir, memfokuskan pada tema-tema utama dan aplikasi 

metodologi Salafi. Melalui kasus studi pada ayat-ayat tertentu, penelitian ini akan 

mendetailkan bagaimana pemikiran Salafi diaplikasikan dalam penafsiran Firanda, 

termasuk perbandingan dengan tafsir lain untuk menonjolkan ciri khasnya. 

Bab Keempat, menggali dan memahami dinamika serta corak pergeseran 

penafsiran yang terjadi dalam karya tafsir Firanda Andirja, Menguraikan secara detail 

corak dan jenis pergeseran penafsiran yang teridentifikasi. Kemudian Menyajikan 

bagian-bagian spesifik dari pergeseran penafsiran, dengan analisis terhadap ayat-ayat 

atau tema-tema tertentu yang mengalami pergeseran signifikan terhadap penafsiran 

Firanda dalam tafsir al-Taysir fi al-Tafsir dengan konsep awal pemikiran salafi. 

Bagian akhir adalah bab Kelima, merupakan penutup yang memuat 

kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan akademik. Kemudian dilanjutkan 

dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kitab tafsir al-Taysir fi al-Tafsir karya Firanda Andirja adalah salah satu tafsir yang 

menjelaskan penafsiran al-Qur‘an dari juz 27 hingga juz 30. Firanda Andirja 

menggunakan sumber penafsiran yang mengombinasikan pendekatan bi al-Matsur dan bi 

al-Ra‟yi dengan porsi yang seimbang. Menjadikan tafsir ini menggunakan metode 

penafsiran bi al-Iqtirany, di mana Firanda menyampaikan pemahaman pribadinya yang 

Kemudian Firanda menguatkan pendapatnya dengan merujuk pada ayat-ayat al-Qur‘an, 

hadits Nabi, serta tafsir-tafsir klasik. Dilihat dari gaya pemaparannya, tafsir ini termasuk 

dalam kategori tafsir tahlili, karena di dalamnya penulis menjelaskan suatu ayat dengan 

pemaparan yang mendalam dan terperinci. Metode penyajian yang digunakan dalam 

karya ini adalah metode runtut, sesuai dengan urutan dalam mushaf Utsmani. Corak 

utama dari tafsir ini adalah i‘tiqodi, karena dalam menjelaskan ayat-ayat tentang teologi, 

Firanda Andirja memberikan penjelasan yang sangat detail dan terperinci. 

Dalam penafsirannya, Firanda Andirja mengadopsi banyak kriteria dari tafsir salafi, 

termasuk penafsiran al-Qur‘an dengan al-Qur‘an, penggunaan hadits shahih, dan 

referensi kepada ucapan para sahabat serta pendapat tabi‟in dan tabi'ut tabi'in. Firanda 

juga menghindari penafsiran filosofis dan logis yang spekulatif, serta memurnikan 

penafsirannya dari bid'ah dan khurafat, mengikuti konsep As-Salaf As-Salih, dan 

menghindari takwil yang berlebihan. Dengan demikian, Firanda memenuhi kriteria tafsir 

salafi dalam penafsirannya. Tema-tema yang dibahas dalam tafsirnya, seperti kemurnian 

aqidah (tawḥīd), sunnah, bid'ah, dan khurafat, mencerminkan kesesuaian tafsirnya 

dengan prinsip-prinsip salafi. Ini menunjukkan bahwa tafsir Firanda dalam Tafsir Al-

Taysir fi al-Tafsir tetap berada dalam kerangka tafsir salafi, walaupun Firanda 
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mengintegrasikan pendekatan kontekstual yang relevan dengan tantangan zaman 

modern. 

Selanjutnya, Pergeseran penafsiran dalam karya tafsir Firanda Andirja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk perkembangan ilmu pengetahuan, konteks sosial-politik, 

dan dinamika pemikiran teologis. Penemuan ilmiah baru dan pemahaman dalam berbagai 

disiplin ilmu sering kali membawa perspektif baru yang mempengaruhi cara penafsiran 

Al-Qur‘an. Konteks sosial-politik juga memainkan peran penting karena pergeseran 

dalam struktur masyarakat, politik, dan budaya mempengaruhi pemahaman dan 

penerapan teks. Dinamika pemikiran teologis, termasuk pergeseran dalam aliran dan 

pemahaman keagamaan, turut mempengaruhi penafsiran Firanda, mendorong penafsir 

untuk mengadopsi pendekatan yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan umat. 

Meskipun menekankan paradigma salafi, Tafsir karya Firanda Andirja menunjukkan 

corak pergeseran penafsiran dari pendekatan literal ke kontekstual dengan 

mengintegrasikan pengetahuan ilmiah modern dan menyesuaikan pemahaman Islam 

dengan isu-isu sosial, budaya, dan teknologi kontemporer. Pendekatan ini berusaha 

menjaga kemurnian ajaran Islam sambil menjawab tantangan zaman, menjadikannya 

lebih relevan di era globalisasi dan sekularisasi. Berbeda dengan tafsir salafi klasik yang 

cenderung fokus pada pemahaman literal tanpa banyak mempertimbangkan konteks, 

Firanda menekankan pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an dalam latar belakang 

historis dan sosialnya. Penekanan pada nilai-nilai universal seperti keadilan dan kebaikan 

membuat tafsir Firanda fleksibel dan aplikatif dalam menghadapi tantangan modern, 

serta memastikan bahwa tafsirnya tetap relevan dan bermanfaat di tengah berbagai 

pergeseran sosial dan budaya. 
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B. Saran 

Setelah menganalisis Tafsir al-Taysir fi al-Tafsir karya Firanda Andirja, penulis 

menyarankan agar kajian terhadap perkembangan tafsir al-Qur'an lebih ditingkatkan, 

baik dalam hal konseptualisasi maupun analisis pergeseran penafsiran. Akademisi dan 

peneliti diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam bagaimana Firanda Andirja 

menggabungkan metode bi al-Matsur dan bi al-Ra‟yi (metode tafsir bi al-Iqtirany), serta 

bagaimana pendekatan ini mempengaruhi penafsiran ayat-ayat tertentu. Pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap dinamika ini akan memperkaya studi tafsir dan 

memberikan wawasan baru bagi pengembangan metodologi penafsiran al-Qur'an. 

Selain itu, penulis menyarankan agar para praktisi tafsir memperhatikan adaptasi 

metode penafsiran terhadap konteks sosial, budaya, dan teknologi modern. Tafsir al-

Taysir fi al-Tafsir menggunakan Bahasa yang  mudah dipahami dan metode ceramah 

yang lugas untuk dapat dapat menjadi contoh bagaimana penafsiran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Penelitian lebih lanjut mengenai adaptasi ini akan 

membantu memperkuat relevansi tafsir al-Qur'an dalam kehidupan kontemporer dan 

memberikan pedoman yang lebih aplikatif bagi umat Muslim. 

Akhirnya, penulis mengajak seluruh civitas akademika di Fakultas Ushuluddin, 

khususnya jurusan Ilmu al-Qur'an dan Tafsir, untuk melanjutkan penelitian yang lebih 

komprehensif mengenai metode dan corak tafsir dari berbagai karya mufassir, baik klasik 

maupun kontemporer. Penelitian yang menyeluruh ini akan memberikan manfaat besar 

dalam meningkatkan kualitas intelektual dan pemahaman mendalam mengenai berbagai 

pendekatan penafsiran. Dengan demikian, diharapkan studi tafsir al-Qur'an dapat terus 

berkembang dan memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman agama yang lebih baik. 
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